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Fenelitian ini dilakukan di Bagian Aneka Ternak, Ba-
lai Penelitian Ternak, Bogor mulai tanggal 27 Februari sam-
pail dengan 30 April 1984.

Tujuan penelitiarn ini adalah untuk mengetahul penga-
ruh tingkat pemberian tepung daun singkong terhadap pro-
duksi daging dan potongan karkas komersill pada kelinci
persilangan.

Kelinci yang dipergunakan dalam penelitian ini ber-
asal dari peternakan Sri Jams Sukabumi yang diduga mem-
punyai darah New Zealand White, Angora dan Iokal dengan
bobot awal 1.045 + 0.217 kilogram.

Setiap kelinci ditemgatkan dalam kandang individual
berukuran 54 x 30 x 42 c¢m” yang dinding dan alasnya ter-
buat dari kawat.

Penelitian ini menggunakan 30 ekor kelinci persilang-
an yang terdiri atas 15 ekor kelinci jantan dan 15 ekor
kelinci betina, dibagi menjadi lima kelompok untuk lima
perlakuan ransum dengan masing-masing enam ekor kelinci
sebagai ulangan. Ransum perlakuan terdiri atas lima ting-
kat tepung daun singkong yaitu O persen (A) sebagai ransum
kontrol, 10 persen (B), 20 persen (C), 30 persen (D) dan
40 persen (E). Masing-masing ransum merupakan campuran
tepung daun singkong dan ransum komersil., Daun singkong
yvang digunakan adalah jenis Adira 1 yang didapat dari
daerah Semplak Cilendek, Bogor. Sedangkan ransum komersil
‘Beef Kwik' berasal dari PT. Cargill.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah percobaan
Faktorial (2 x 5) dengan Rancangan Acak Lengkap, selama
sembilan minggu dengan masa penyesuaian satu minggu. dJe-
nis kelamin sebagal faktor pertama dan ransum perlakuan
sebagai fakior kedua. Untuk mengetahui tingkat beda nyata
digunakan analisis sidik ragam. .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat tepung
daun singkong dan jenis kelamin tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap bobot potong, bobot tubuh kosong dan.
bobot karkas serta bobot irisan karkas komersil dan pro-
porsi daging dan tulang dari setiap irisan karkas komersil.

_ Penggunaan tepung daun singkong dalam ransum sampai
tingkat 40 persen masih dapat diterima oleh kelinci tanpa



mempengaruhi bobot potong, bobot tubuh kosong, bobot kar-
kas dan bobot irisan karkas komersil serta proporsi daging
dan tulang dari setiap irisan karkas komersil.
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PENDAHULUAN

Seilama ini kebutuhan konsumsi daging sebagian besar
dipenuhi dari ternak besar, sedangkan menurut hasil Seminar
Ruminansia II di Ciawi Bogor pada tahun 1979 populasi ter-
nak besar pada umumnya menurun sehingga dalam hal ini cen-
derung memaksa kita untuk mengadakan penambahan produksi
daging yang berasal dari ternak lain, misalnya ternak kew‘
linci.

Ternak kelinci dapat memenuhi kebutuhan daging untuk~
mengatasi kekurangan konsumsi daging per kapita per tahun,
karena ternak kelinei mampu menphasilkan daging dalam waktu
lebih singkat, pertumbuhannya relatif cepat, makanannya ti-
dak bersaing dengan manusia, biaya pemeliharaannya relatif
murah, serta dapat menggunakan makanan dan protein hijauan
lebinh efisien dari ternak monogastrik lainnya (Cheeke, _
1980).

Perkembangan populasi ternak di Indonesia akan di-
ikuti oleh peningkatan kebutuhan ransumnya. Oleh karena
itu dalam merencanakan peningkatan peternakan tidak ter-
lepas dari perhitungan potensi produksi bahan makanan ter-
nak dan hasil ikutannya., Hal ini penting untuk kelangsung-
an peternakan di Indonesia yang setiap saat selalu menga-
lami kesulitan untuk mendapatkan bahan makanan ternak yang
bersaing dengan kebutuhan manusia.

Templeton (1968) menyatakan bahwa dalam usaha peter-

nakan secara komersil, tidak terkecuali peternakan kelinci
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biaya produksi terbesar adalah biaya makanan dan untuk
biaya makanan ini menghabiskan sekitar 70 persen dari to-~
tal biaya produksi.

Ferial Iubis (1982) menyatakan bahwa sebagian besar
makanan ternak kelinci adalah hijauan, terdiri atas 65
persen hijauan dan 35 persen konsentrat. Selanjutnya di-
katakan Owen (1979) bahwa kelinci mampu menggunakan tanam-
an berserat dan limbah pertanian sebagai makanannya. Oleh
karena ituv perlu diteliti sumber bahan makanan lain Seper-
ti limbah pertanian sebagai bahan makanan ternak.

Limbah pertanian tampaknya memberikan harapan untuk
nenyediakan bahan makanan ternak yang bergizi tinggi, kuan-
titasnya cukup banyak dan harganya relatif murah, Salah
satu limbah pertanian tersebut adalah daun singkong.

Daun singkong berpotensi sebagai makanan ternak, ka-
rena daun singkong dapat menjadi sumber protein bagi ter-
nak {Ross dan Enrique, 1969) kandungan proteinnya berki-
sar antara 18 - 35 persen dengan rata-rata 25 persen
(Daryanto dan Murjati, 1980).

Adanya kandungan serat kasar yang tinggil dan faktor
pembatas HCN yang bersifat racun merupakan masalah utama
dari pemanfaatan daun singkong sebagai makanan ternak.
Untuk mengatasi hal tersebut harus ada cara pengolahan
tertentu agar ternak tidak mengalami keracunan HCN. Sam-
pai sejauh mana daun singkong ini dapat dimanfaatkan se-

bagai bahan makanan ternak kelinci perlu adanya suatu

penelitian.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengarun
tingkat pemberian tepung daun singkong terhadap produksi

potongan karkas komersil dan daging kelinci.



. TINJAUAN PUSTAKA

Potensi Daun Singkong

Singkong (Manihot esculenta, Crantz yang Juga dikenal

sebagai Manihot utilissima, Pohl) termasuk dalam famill

Euphorbiceae dan juga termasuk tanaman tahunan (Sostro-
soedirdjo, 1982). Selanjutnya dikatakan bahwa singkong
merupakan tanaman yang berumur panjang, tumbuh di daerah
tropika dengan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan ting-
gi, toleransi terhadap hama penyakit., Tanaman singkong
mampu hidup pada tanah yang kering dan miskin akan hara
serta mempunyal daya lawan yang tinggi terhadap rumput
pengganggu (Muller et al., 1977).

Menurut luas areal tanamnya, singkong menduduki tempat
ketiga setelah tanaman padi dan Jjagung di pulau Jawa. Luas
panen tanaman singkong di Indonesia kira-kira 135 juta hek-
tar. Sebagian besar terdapat di pulau Jawa dan Madura (74
persen), sedangkan sisanya tersebar di pulau-~pulau lain
(Biro Pusat Statistik, 1977).

Singkong selain dikenal sebagai penghasil umbi, Juga
menghasilkan daun sebanyak 7 - 15 ton per hektar per tahun
(Khajaren et al., 1980). Menurut Terra (1963) hasil daun
singkong dapat mencapal 7 - 20 ton per hektar éer tahun,
tergantung dari iklim dan tanah, Selanjutnya dikatakan
bahwa hasil yang diperoleh akan lebih baik jika pemetikan

daun singkong dilakukan dua kali dalam setahun.
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Kandungan Zat Makanan Daun Singkong

Daun singkong dapat menjadi sumber protein bagi ter-
nak, tingginya kandungan protein tergantung pada umur,
'waktu pemetikan, varietas, kondisi serta pengolahan (Ross
dan Enrique, 1969; Graham dan Nestel, 1977).

Davendra (1977) dan Budhiretnowati (1982) telah meng-
analisis komposisi zat makanan yang terkandung dalam daun
singkong. ‘Komposisi kimia selengkapnya dapat dilihat pa-
da Tabel 1.

Tavel 1. Komposisi Kimia Daun Singkong dan Tepung
Daun Singkong Berdasarkan Bahan Kering

Komposisi " Daun 1) Tepung Daun 2)
Kimia Singkong Singkong
___________ B e mmm——____—____=
Protein kasar 25,20 23,75
Serat Kasar 21.90 ' 17.57
Lemak 4.80 6.06
Abu 7.80 8.30
BETN 42.20 44.71
Calsium ' 0.972 ' 1.32
Phosfor 0.576 0.35

Sumber: 1. Davendra (1977)
2. Budhiretnowati (1982)
Hutagalung et al, (1973) dan Muller et al. (1975) me-
nyatakan bahwa protein daun singkong defisien asam amino

yang mengandung sulfur yaitu metionin dan sistin, tetapi



Tabel 2,

Kadar Asam Amino Daun Singkong
Dibandingkan dengan Beberapa Bahan

Makanan Ternak di Daerah Tropik

Singkong Rumput Petai FKacang Telur
Daun Daun+Tangkai Gajah Cina ¥edelai Ayam
(1) (1) (1) (2)
Protein kasar 27.00 20.30 12.60  25.47 45.70 12.90
Arginin 5.21 3.89 6.10 4,70 7.41 6.40
Sistin 1.18 0.98 0.51 1.41 1.52 2,40
Glisin 4,29 5.10 5.85 - 5.23 -
Histidin 2.47 2.5 2.54 2.00 2.39 2.10
Isoleusin 4.12 4,40 4,32 9.00 5.45 8.00
Leusin 10,10 8.75 8.64  7.50 6.97  9.20
Lisin 7T.11 5.89 6.02 5.01 6.32 7.20
Metionin 1.45 1.83 1.86 1,60 1.52 4.10
Threonin 4,70 5.70 4.41 3.67  4.14 4.90
Fenilalanin 3.87 4,357 5.42 4,70 4.79 6,30
Triptofan 1.09 1.24 - - 1.30 1.50
Tirosin 5.97 4.12 3.73 4.31 3,27 4,50
Valin 6.18 8.43 6.27 5.41 5,23 7.30
Chemical Score 35.37 40.84 21.25 39.03 37.07 -

Sumber:; 1.
2‘

Graham dan Nestel (1977) dan Hutagalung et al. (1973)
menyatakan bahwa daun singkong tinggi kandungan vitamin A,
B dan € bila dibandingkan umbinya.

Faktor pembatas dalam penggunaan daun singkong seba-

Muller et al. (197%)
Anggorodi (1980)

gal makanan ternak non ruminansia adalah tingginya kan-

dungan serat kasar, adanya kandungan HEN dan rendahnya
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kandungan asam amino yang mengandung sulfur (Metionin dan
Sistin). Adegbola (1977) menyatakan bahwa kandungan serat
kasar yang tinggi merupakan masalah yang lebih kritis da-
lam penggunaan daun singkong sebagai bahan makanan untuk
ternak monogastrik;

Sostrosoedirdjo (1982) menyatakan bahwa semua Euphor-
hiaceae, batang dan akar dari singkong mengandung atau
mengeluarkan getah berwarna putih susu. Getah ini mengan-
dung zat glukosida yang mengandung racun HCN. Adanya glu-
Kosida ini maka semua Jjenis singkong mengandung racun HCN,
yang satu lebih banyak dari yang lain,

Hendershout gt al. (1972) melaporkan bahwa tanaman
singkong mengandung dua senyawa slanogenik glukosida yaitu
linamarin (9% persen) dan lotaustralin (7 persen) yang da-
lam keadaan alam tidak beracun. Bila jaringan rusak, maka
enzim linamarinase akan memutﬁskan ikatan linamarin sehing-
ga asam sianida terbebaskan. Dalam keadaan bebas ini akan
menyebabkan daun dan akar singkong menjadi beracun. Jaun
yang muda lebih banyak mengandung racun yakni sebesar lebih
kurang 0.1 persen HCN bila dibandingkan dengan daun sing-
kong yang tua (Sostroscedirdjo, 1982).

Jenis singkong yang sedikit kandungan HCN~-nya mengan-
dung lebih banyak vitamin B dan vitamin C (Soétrosoedirdjo,
1882). Lebih 1anjut dikatakan bahwa kadar HCN di dalam
daun singkong selalu terdapat lebih tinggi bila dibanding-

kan dengan umbinya.
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Kandungan HGN dapat diturunkan dengan cara pengering-
an, perebusah atauw dengan penambahan metionin atau senyawa
lain yang mengandung sulfur (Adegbola, 1977). Selanjutnya
Pond dan Manner (1974) menyatakan hahwa cara pengeringan
dengan matahari dan penyincangan merupakan salah satu cara
yang praktis dan efektip untuk mengurangi kadar HCN.

Coursey dan Halliday (1974) menyatakan bahwa untuk
menetralisir keracunan HCN dapat digunakan asam amino yang
mengandung sulfur (Metionin dan Sistin), Natrium tiosulfat,

vitamin By, serta tiosulfat (Oke, 1973).

Tepung Daun Singkong sebagai Makanan Ternak

Kelinei termasuk hewan herbivora non ruminansia yang
dapat memanfaatkan sejumlah besar tanaman yang kandungan
serat kasarnya relatif tinggi (Smith et al., 1966). Dari
hasil perelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa ran-
sum yang baik untuk ternak kelinci muda terdiri atas 60
persen hijauan dan 40 persen konsentrat, sedangkan untuk
tujuan penggemukkan makanan terdiri atas 40 persen hijauan
dan 60 persen konsentrat (Smith et al., 1966).

Pemberian tepung daun singkong yang terlalu banyak
pada ransum ayam menyebabkan penurunan bobot badan, karena
adanya racun HCN sehingga penggunaannya dibatasi sampal
10 persen. Tetapi bila ke dalam tepung daun singkong ter-
sebut ditambahkan metionin maka penggunaannya dapat diting-
katkan sampai 20 persen (Ross dan Enrique, 1969; Graham

dan HNestel, 1977).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Endiarto
(1981) pada ternak babi, ternyata penggunaan daun singkong
sampai 22.5 petrsen tidak nyata pengaruhnya terhadap pertam-
bahan bobot badan, konsumsi dan konversi ransum serta bilaya
ransum lebih murah.

Sonaiya dan Omole (1981) telah meneliti pengarub pe-
nambahan tepung ikan dan metionin atau tanpa metionin ke-
dalam tepung daun singkong pada ternak kelinei. Dilapor-
kan bahwa kedua percobaan tersebut tidak nyata mempengaruhi
konsumsi makanan, pertambahan bobot badan dan efisiensi
penggunaan makanan. Selanjutnya dikatakan bahwa pada ting-
kat pemakaian 40 persen tepung daun singkong tidak nyata

menurunkan penampilan produksi.

Kebutuhan Zat Makanan Kelinci

Bangsa kelinci lokal merupakan keturunan dari kelineci

liar Eropah yaitu Oryctolagus cuniculus. Adapun sistima-

tika zoologi kelinci (Anonymous, 1976) selengkapnya adalah
sebagail berikuf: phylum: Chordata; sub phylum: Verte-
brata; klass: Mamalia; ordo: Logomorpha; famili:
Leporidae; genus: Oryctolagus dan species: cuniculus.
Ternak kelinci selain penghasil daging; kelinci juga
menghasilkan kulit (Cheeke et al., 1982). Selanjutnya
Templeton (1968) menyatakan bahwa kelinei dapat dipakai

sebagal hewan percobaan di laboratorium, penghasil wool,

pupuk serta sebagail hewan kesayangan.
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Jumlah ransum dan zat-zat makanan yang dibutuhkan ter-
nak kelinei antara lain tergantung pada umur, besarnya ter-
nak dan tujuan pemeliharaannya.

Templeton (1968) menyatakan bahwa kelinci muda yang
akan dijadikan bibit, setiap hari membutuhkan bahan kering
kira-kira 6.7 persen dari bobot badan, sedangkan untuk ke~
linci dewasa, pejantan dan induk yang tidak sedang menyu-
sui membutuhkan bahan kering kira-kira 3.8 persen dari bo-
bot badan. Untuk induk yang sedang bunting dan yang se-
dang menyusui, susunan ransum harus mengandung protein
yang lebih tinggi yaitu 16 - 20 persen; 3 - 5 persen lemak;
14 - 20 persen serat kasar; 44 - 50 persen BETN dan 4.5 -
6.5 persen-abu per bahan kering. Sedangkan untuk induk
yang tidak sedang menyusui, pejantan dan kelinci muda yang
sedang tumbuh, ransum harus mengandung 12 - 15 persen pro-
tein; 2 - 3 persen lemak; 20 - 27 persen serat kasar;

43 ~ 47 persen BETN dan 5 - 6 persen abu per bahan kering.

Kelinci sebagai ternak herbivora noﬁ ruminangia, efi-
siensi dalam menggunakan sumber hijauan yang tidak diguna-
kan manusia dan limbah pertanian yang banyak tersedia di-
pedesaan (Cheeke, 1980), Hasil limbah pertanian dan rum-
put lapang dapat digunakan untuk makanan ternak kelinci
sejumlah 90 persen dari total makanan (Sitorus et al.,
1982). Apabila makanan kelinci hanya terdiri atas hijauan
semata-mata, maka pertumbuhannya akan lambat (Rismunandar,

1981).
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Smith et al. (1966) menyatakan bahwa sebagian besar
bahan makanan kelinci adalah bahan nabati seperti hijauan,
biji-bijian, umbi-umbian bahkan hay. Selanjutnya dikata-
kan jika ditinjau dari segi fisiologis saluran pencérnaan
serta sifat coprophagy ternak kelinci, maka kelinei dapat
memanfaatkan serat kasar eukup baik. Namun daya mencerna
serat kaéar pada ternak kelinci lebih rendah dari pada ru-
minansia.

Kelinci dapat menggunakan protein hijauan serta da-
pat mengkonversikan protein hijauan ke dalam bentuk da-
ging lebih efisien dari pada ternak ruminansia (Cheeke,
1980). Selanjutnya dikatakan bahwa kemampuan mencerna
protein hijauan pada kelinci lebih tinggi karena asan-
asam amino digunakan secara langsung. Pada ternak ruminan~
gia protein hijaﬁan yang berkualitas tinggi dikonversikan
menjadi protein bakteri yang berkualitas lebih rendah di-
dalam rumen. Hal ini menggambarkan bahwa hijauan, seperti
alfalfa lebih efisien dikonversikan menjadi daging oleh

.ternak kelinci dibandingkan dengan ternak lainnya.

Kelineci sebagai Ternak Penghasil Daging

Eelinci (Oryctolagus cuniculus) merupakan ternak yang

potensi reproduksinya tinggi, laju pertumbuhan cepat, pe-
riode kebuntingan yang pendek bila dikndingkan dengan ter-
nak lainnya seperti kerbau, sapi, babili kecuali unggas

(Cheeke et al., 1982 dan Raoc et al., 1979).
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Seekor induk kelinci dapat beranak 4 - 5 kali dalam
setahun dengan masa kebuntingan 30 -~ 35 hari serta satu
periode kelahiran dapat memberikan 6 - 8 ekor anak
(Rismunandar, 1970). Di negara Italia dan Prancis kelinci
merupakan ternak penghasil daging yang terpenting karena
daging kelinci disukai dan enak rasanya (Cheeke et al.,
1982).

Daging kelinci mempunyai kandungan protein yang tinggi,
tetapi kandungan lgmak, cholesterol, natrium, vitamin B dan
nilai kalorinya rendah (Rao et al., 1979), selain itu juga
daging kelinci sebagai sumber mineral Fe.

Sitorus et al. (1982) menyatakan bahwa daging kelinci
mempunyai protein yang tidak kalah tingginya dibandingkan
dengan ternak lainnya seperti domba, sapi dan babi yang ma-
ging-masing 19.7 - 20.5 persen untuk daging kelinci, daging
domba 18.7 persen, daging babi 19.7 persen serta daging sa-
pi 19.3 persen., Kandungan zat makanan daging kelinci seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Kriteria daging yang baik adalah daging yang mengan-
dung protein yang berkualitas tinggi, vitamin B kompleks
dan beberapa mineral terutama Fe (Rice, 1970). Jika dise-
suaikan dengan kriteria diatas, maka daging kelinci meme-
nuhi persyaratan daging yang baik hanya saja kéndungan Vie
tamin B-nya yang rendahe.

Produksi Karkas.-~ Produksi daging seekor ternak di-

tentukan oleh bobot karkasnya. Produksi karkas banyak
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Pabel 3. Kandungan Zat Makanan (100 gr daging)

dJenis Cholesterol Natrium Xalori Vit B ILem. Prot.
Daging -~ (mg)2 (gr)s4 (kal)1l (mg)3 (gr)1 (gr)1
Kelinci 135 1.35 111 8 2.5-6.2 16-20
Sapi 230 2.10 125 100 5.0-18.9 18«20
Kerbau 230 2.10 125 100 5.0 20

Sumber: 1. Balai Informasi Pertanian Gedong Johor Medan (1982)
2, Rao et al. (1979)
3. Rismunandar (1981)
4. Anggorodi (1980)
dipengaruhi oleh faktor bangsa, Jenis kelamin, umur, ma -
kanan dan isi saluran pencernaan (De Blas et al., 1977;
Templeton, 1955).

Kelinci dewasa mempunyai isi perut relatif lebih se-
dikit dibandingkan dengan kelinci muda, sehingga menyebab-
kan persentase karkas pada kelinci dewasa lebih besar da-
ripada kelinci muda (Templeton, 1955; Cassady et al.,
1966). Selanjutnya Templeton (1968) menyatakan bahwa ke-
linci dewasa menghasilkan 55 - 6% persen karkas, dari kar-
kas ini 87 -~ 90 persen adalah bagian karkas yang dapat di-
kongsumsi, sedangkan untuk kelinci muda menghasilkan 50 -
59 persen karkas dan bagian karkas yang dapat_dikonsumsi
sebesar 78 - 80 persen.

Sandford (1979) menyatakan bahwa persentase karkas
tergantung kepada kWali}as ternak pada waktu dipotong,

bangsa, umur, jumlah lemak dan jumlah organ sebelah kiri
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dalam dari karkas (hati, jantung dan ginjal) dan tidak ter-
masuk kepala. Jika ternak dipuasakan'untuk beberapa jam
sebelum dipotong maka jumlah bahan makanan yang ada di da-
lsm saluran pencernaan lebih sedikit, akibatnya persentase
karkas menjadi lebih tinggi (Cheeke et al., 1982).

Persentase karkas nyata dipengaruhi oleh umur pemo -
tongan tetapi umur penyapihan tidak nyata berpengaruh ter-
hadap hasil karkas (Rao et al., 1978). Selanjutnya dika -
takan bahwa produksi karkas lebih tinggi (P / 0.05) pada
umur pemotongan 12 - 16 minggu dari pada umur 8 minggu.

Karkas yang baik ditandail dengan daging yang maksimum,
tulang yang minimum dan jumlah lemak yang optimum (Berg dan
Butterfield, 1976). Selanjutnya dikatakan bahwa bobot kar-
kas mempunyai- hubungan yang erat dengan bobot potong dan
daging merupakan komponen utama yvang membentuk karkas.

Persentase bobot karkas meningkat dengan meningkatnya
bobot badan (Owen, 1979; Armani, 1973). Dari hasil pene-
litian Armani (1973) dikemukakan bahwa persentase karkas
kelinci berubah seirama dengan pertumbuhan dan perkembangan
kelinei. Pada waktu lahir persentase karkas kelinci ber-
kisar antara 30 - 35 persen dari bobot hidupnya dan bila
sudah mencapai ukuran dewasa persentase karkas 50 -'55 pPer~
sen dari bobot hidup.

Faktor makanan juga mempengaruhi produksi karkas se-—
ekor ternak. Imbangan hijauan dan penguat dalam ransum
berpengafuh sangat nyata terhadap bobot karkas kelinci
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potongan., Semakin tinggi tingkat hijauan dalam ransum bo-
bot karkas yang dihasilkan semakin rendah (Hasan, 1974).
Lebih lanjut dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat protein
kasar dalam ransum maka bobot karkas yang dihasilkan akan
semakin tinggi pula.

Persentase karkas jantan pada waktu muda lebih tinggi
dibandingkan dengan persentase karkas pada betina, tetapi
pada umur lebih lanjut persentase bobot karkas betina le-
bih tinggi dibandingkan dengan jantan, karena pada waktu
muda kelinci jantan lebih cepat tumbuh dibandingkan kelin-
ci betina (Rivera, 1978). Tetapi dari beberapa bangsa yang
diteliti didapatkan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi
bobot karkas (Dudley dan Wilson, 1943).

Bobot Tubuh Kosong.-- Bobot tubuh kosong merupakan
selisih antara bobot hidup ternak dengan bobot isi saluran
pencernaan, bobot empedu dan bobot urine.

Dengan meningkatnya bobot hidup, persentase bobot tu-
buh kosong semakin meningkat (Yuniarti, 1982). Penurunan
bobot tubuh kosong disebabkan adanya penambahan bobot di-
gesta pada domba selama pertumbuhan kompensasi. Dengan
demikian maka perbedaan bobot tubuh kosong terhadap bobot
hidup merupakan reflikasi perbedaan digesta dalam saluran
pencernaan (Winter et al,, 1967). Tetapi dengan bertam-
bahnya bobot tubuh kosong dan bobot karkas, persentase bo-
bot urat daging karkas dan persentase lemak karkas mening-

kat, namun persentase bobot tulang karkas menurun.
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Irisan Karkas XKomersil Kelinci

Kelinci dipotong setelah dianggap cukup berat dengan
kondisi yang sesuai dengan pasaran, tanpa memperhatikan
unur atauw nilai kulitnya. Untuk mengetahui hal tersebut,
digunakan persentase karkas kelinci dengan membandingkan
antara bobot kafkas kelinci dengan bobot tubuh kosong.
Pengan meningkatnya persentase karkas akan meningkatkan
persentase irisan-irisan komersilnya (Templeton, 1968).

Pada peternakan kelinci komeréil, bobot kelinci yang
diinginkan adalah 1.8 - 2.7 kg dan menghasilkan daging kar-
kas sebesar 0.9 - 1.4 kg (Calvert, 1973). Kelinci sebaik-
nya dipotong pada umur muda dibandingkan pada umur dewasa,
karena dagingnya lebih lunak, pertambahan bobot badannya
lebih tinggi dan produksi dagingnyapun tidak berbeda nyata
(Shafie et a2l., 1961). Selanjutnya dikatakan bahwa bobot
karkas kelinci betina pada waktu muda lebih ringan dari
bobot karkas kelinci jantan pada waktu muda,, karena per -
tambahan bobot badan kelinei jantan pada waktu muda lebih
tinggi, tetapi pada umur lanjut bobot karkas betina lebih
berat dari bobot karkas jantan.

Untuk mengetahui jumlah daging yang disumbangkan oleh
seekor kelinci maka setiap karkas kelineci dipotong-potong
menjadi tujuh bagian yaitu: dua potong kaki depan, dua po-
tong dada leher, satu potong pinggang dan dua potong kaki
belakang, setelah itu pada setiap potongan tersebut dilaku~
kan seksi untuk memisahkan daging dan tulangnya (Cheeke et

al., 1982; Templeton, 1968; Sandford, 1979).
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Unur penyapihan tidak mempengaruhi bobot potong, bo-
bot karkas dan rasio daging tulang yang dihasilkan, tetapi
dipengaruhi oleh umur pemotongén, hal ini dikemukakan Rao
et al, (1978) dalam penelitiannya dengan menggunakan kelin-
¢l New Zealand White. Selanjutnya dikatakan bahwa apabila
karkas tersebut dipotong menurut irisan karkas komersil,
maka masing-masing persentase bobot irisan tidak nyata di-
pengaruhi oleh umur penyapihan dan umur pemotongan.

Dari pemotongan yang dilakukan oleh Shafie et al.
(1961) yang menggunakan kelinci Giza, dilaporkan bahwa per=
sentase urat daging yang tertinggi dari potongan~potongan
karkas tersebut secara berurutan terdapat pada irisan ping-
gang, kemudian kaki belakang, kaki depan dan terakhir dada
leher.

Lukefahr (198%)} mengatakan bahwa faktor genetik mem-
punyai peranan yang penting (P / 0.05) untuk semua sifat
kecuall proporsi karkas yaitu kaki depan, pinggang dan per-
sentase daging dari potongan-potongan karkas. Persentase
daging dari masing-masing potongan karkas berkorelasi ting-
gi dengan total persentase daging karkas.

Dada, pinggang adalah bagian yang paling besar dari
pofongan—potongan karkas kelinci. Dengan bertambahnya umur
maka kedua potongan ini akan bertambah sampai batas terten-
tu (Shafie et al., 1961). Dilaporkan pula bahwa proporsi
dada bertambah dengan semakin meningkatnya bobot karkas ba-

ik pada kelinci Giza jantan maupun betina,
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Jenis kelamin tidak mempengaruhi pertumbuhan relatif
urat daging potongan-potongan karkas komersil (Eviaty, 1982).
Hasil penelitian Herman et al. (1983) memperlihatkan bahwa
bobot setiap irisan berdasarkan bobot karkas yang sama ti-
dak dipengaruhi jenis kelamin,

Lukefahr et al. {(1981) dalam penelitiannya menggunakan
tiga bangsa kelinci yaitu Flemish Giant, New Zealand White
dan persilangan antara Flemish Giant, Florida White dan
New Zealand White melaporkan bahwa kelincl persilangan meng-
hagilkan persentase lemak tubuh, persentase daging, rasio
daging-tulang yang lebih tinggi serta persentase bobot tu-
lang yang lebih rendah dibandingkan dengan kelinci Flemish

Giant dan kelinci New Zealand White.



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bagian Aneka Ternak, Ba-
lai Penelitian Ternak Bogor, mulai tanggal 27 Februari
sampai dengan 30 April 1984. Selama satu minggu pertama
merupakan periode pendahuluan dan delapan minggu selanjut-
nya merupakan periode perlakuan, pengambilan data dengan

pemotongan

- Materi

Penelitian ini menggunakan 30 ekor kelinci persilangan
Jantan dan betina periode lepas sapih, berwarna putih yang
diduga berdarah "New Zealand White, Angora dan Lokal", te-
tapli persentase darah tiap bangsa tidak diketahui secara
pasti. Ternak kelinci berasal dari peternakan "“Sri Jams",
Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, dengan bobot awal 1,045 +
0.217 kilogram,

Ransum yang diberikan merupakan campuran tepung daun
singkong dan ransum komersil "Beef Kwik"™, Daun singkong
yang digunakan adalah jenis Adira I, diperoleh dari daerah
semplak Cilendek, Bogor. Sedangkan ransum komersil Beef
KEwik berasal dari PT. Cargill.

Bangunan kandang bertingkat yang terbuat dari besi,
dengan dinding dan alasnya terbuat dari kawat. Setiap ekor
kelinci ditempatkan dalam kandang individual berukuran pan-

Jang, lebar dan tinggi berturut-turut 54 x 30 x 42 cms.
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Setiap kandeng dilengkapl dengan tempat makanan dan minum-

an yang terbuat dari seng, dilekatkan pada dinding kandang.

Metode

Perlakuan

Penelitian ini terdiri atas lima perlakuan makanan
dan setiap perlskuan terdiri atas tiga ekor kelinci jantan
dan tiga ekor kelinci betina yang merupakan ulangan, di -
mana peénentuan perlakuan dan penempatan kelinci dilakukan
secsra acak.

Makanan yang diberikan berbentuk mash, merupakan cam-
puran antara ransum komersil dan tepung daun singkong de -
ngan perbandingan yang telah ditentukan. Pemberian ransum
dilakukan tiga kali sehari yaitu pada pagi. hari kira-kira
Jam 7.00, siang hari jam 1%.00 dan sore hari jam 17.00.
Ransum dan air diberikan ad libitum .

Sebagal tindakan pencegahan terhadap penyakit, kandang
sebelum digunakan dibersihkan dan dihapus hamakan dengan
Biocit. Untuk mencegah timbulnya penyakit scabies, dila-

kukan dipping dengan menggunakan larutan Azuntol.

Pengumpulan Data

Setelah melewati periode perlakuan selama delapan
minggu, dilakukan pemotongan dengan jalan memotong vena
Jugularis dan kemudian dilakukan pemisahan setiap komponen

tubuh (seksi).
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Tabel 4. Komposisi Kimia Bahan dan Ransum Penelitian

Berdasarkan 100 % Bahan Kering

Ransum Bahan Protein SK Lemak Abu BETN Ca P

Bahan Xering

Daun

Singkong 88.22 24.84 2%.82 7.14 9.51 34.70 1.71 0.42

100 % RK 86.75 14.50 8.43 T.22 8.45 61.41 1.49 1.01

90 % RK

10 % TDS 86.82 15.16 10.90 7.39 8.20 58,35 1.14 0.79

80 % RK

20 % TDS 87.26 16.56 11.57 7.88 8.55 55.43 1.48 0.89

70 % RK =

30 % TDS 87.32 17.40 14.15 7.38 8.42 52.66 1.37 0.80

60 % RK

40 % TDS 84,48 19.07 17.74 7.68 9.00 46.51 1.61 0.77

Keterangan Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium

Iimu Makanan Ternak Fakultas Peternakan,
Institut Pertanian Bogor

RK
TDS

Ransum Komersil

"Beef Kwik®

Tepung Daun Singkong

Data Bohot Potong (BP) diperoleh dari bobot kelinci se-

saat sebeluﬁ dipotong, dipuasakan terlebih dahulu selama 12

jam,

ri bobot hidup dikurangi bobot isi saluran pencernaan, bo-

Sedangkan data bobot tubuh kosong (BTK) diperoleh da-

bot empedu dan bobot urine.

bagian-bagian yang tidak termasuk karkas dari kelineci yang

telah dipotong yaitu kepala, kulit beserta ekor, kaki (mu-

Data Bobot Karkas (BK) diperoleh_dengan mengeluarkan

lail tulang tarsal ke bawah untuk kaki belakang dan mulai
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tulang carpal ke bawah untuk kaki depan) dan jeroan (ter-
masuk hati dan jantung), sedangkan ginjal termasuk dalam
karkas.

Karkas segar hasil pemotongan segera dimasukkan ke-
dalam penaingin (Chilled) di dalam almari pendingin selama
24 jam, hal ini untuk mempermudah pemisahan komponen kar-
kas (urat daging, lemak dan tulang). Kemudian karkas di-
potong menurut potongan karkas komersil yaitu kaki depan,
dada~leher, pinggang dan kaki belakang. Masing-masing po-
tongan karkas komersil difimbang bobotnya.

Data komponen karkas diperoleh dengan memisahkan urat
daging, lemak dan fulang dari masing-masing potongan karkas
tersebut. Kemudian bobot urat daging dan lemak dari masing-
masing potongan dijumlahkan untuk mendapatkan bobot yang
layak.dikonsumsi dari karkas dan sisanya merupakan bobot
tulang karkas yvang merupakan bobot yang tidak layak dikon-

sumsi dari karkas.

Analisis Data

Untuk mempelajari pengaruh perlakuan terhadap bobot
potong, bobot tubuh kosong, bobot karkas dan potongan kar-
kas komersil, digunakan percobaan Faktorial (2 x 5) dengan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas tiga ﬁlangan.

Jenis kelamin sebagai faktor pertama dan macam ransum
sebagal faktor kedua. Sedangkan model yang digunakan ada-

lah sebagai berikut :
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dimana : i = faktor Jenis kelamin ke-1 .
(i = i’ 2)
J = faktor macam ransum perlakuan ke-§
(J = l, 2; 3’ 4, 5)
k = banyaknya ulangan (k = 1, 2, 3)
. Yijk = variabel respon karena pengaruh

bersama taraf ke i faktor A dan
taraf ke j faktor B yang terda-
pat pada observasi ke k

= efek rataan yang sebenarnya (ber-
harga konstan)

Ai = efek sebenarnya dari taraf ke i
faktor A

B. = efek sebenarnya dari taraf ke j
J faktor B

ABij = efek sebenarnya dari interaksi

antara taraf ke i faktor A
dengan taraf ke J faktor B

Z:k(ij) = efek sebenarnya dari unit eks-
perimen ke k dalam kombinasi
perlakuan {(ij)

A = faktor Jenis kelamin

B = faktor macam ransum perlakuan

Untuk mengukur pengaruh perlakuan, dilakukan Analisis
Sidik Ragam. Pengujian selanjutnya untuk melihat perbe-
daan antara masing-masing perlakuan, dilakukan'uji jarak
Duncan., Semua analisis mengikuti petunjuk Steel dan Torrie

(1981).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Potong, Bobot Tubuh
Kosong, Bobot Karkas dan Persentasenya

Dari sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak
memberikan pengaruh yang nyata. Keadaan ini menunjukkan
bahwa pemberian tepung daun singkong dalam ransum sampail
tingkat 40 persen belum berakibat nyata terhadap bobot po-
tong, bobot tubuh kosong dan bobot karkas. Hal ini dise-
babkan oleh adanya ketidakseimbangan dari kandungan asam
amino dalam ransum penelitian akibat penambahan tepung da-
un singkong. Sehingga kandungan protein yang tinggi ter-
sebut tidak nyata mempengaruhi bobot potong, bobot tubuh
kosong dan bobot karkas. Sonaiya dan Omole (1981), telah
meneliti pengaruh penambéhan tepung ikan dan metionin atau
tanpa metionin ke dalam tepung daun singkong pada ternak
kelinci serta melaporkan bahwa kedua percobaan tersebut
tidak nyata mempengaruhi konsumsi makanan, pertambahan bo~
bot badan dan efisiensi makanan. Selanjutnya dikatakan
bahwa pada tingkat pemakaian 40 persen tepung daun sing-
kong tidak nyata menurunkan performans,

Hutagalung et al. (1973) dan Muller et al. (1975) me-
ngemukakan bahwa protein daun singkong defisien asam amino
yang mengandung sulfur yaitu metionin dan sistin, Protein
dibangun oleh asam amino, sedangkan fungsi protein adalah
sebagal zat pembangun tubuh dan memperbaiki jaringan-ja-
Tingan yang rusak. Ketidakseimbangan kandungan asam amino

akan mempengaruhi kwalitas protein. Xelineci tidak akan
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tumbuh baik bila kwalitas protein yang terkandung dalam
ransum rendah, terutama pada fase pertumbuhan.

Anggorodi (1979) menyatakan bahwa kwalitas protein
dalam ransum pada hewan ruminansia kurang penting dari pa-
da non ruminansia, karena asam-asam amino yang defisien
dalam ransum dapat dipenuhi oleh adanya sintesa bakteri
yang terjadi di dalam rumen. Tetapi tidak demikian halnya
dengan hewan monogastrik. Pada hewan monogastrik dalam
hal ini kelinci, kwalitas protein dalam ransum harus di-
perhatikan; karena sintesa protein oleh mikroorganisme
dari zat-zat sederhana yang mengandung protein terbatas
pada hewan monogastrik.

Kemungkirian lain yaitu karena tidak seimbangnya kan-
dungan zat-zat makanan dalam ransum perlakuan akibat dari
penambahan tepung daun singkong. Selain kekurangan asam
amino metionin dan sistin, tepung daun singkong juga ren-
dah kandungan energinya (Ross dan Enrique, 1969). Akibat-
nya kandungan energi akan semakin rendah dengan bertambah-
nya tepung daun singkong dalam ransum. Hal ini dapat di-
lihat dari hasil analisis proksimat komposisi kimia ran-
sum penelitian (Tabel 4), dengan penambahan tepung daun
singkong akan menurunkan Beta-N yang merupakan sumber ener-
gi bagi ternak kelinci. Sedangkan serat kasar walaupun me-
ningkat, tetapi tidak selalu memberikan sumbangan energil
bagi ternak monogastrik. Energi yang dibutuhkan termnak

diperoleh dari karbohidrat, lemak dan protein yang
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terkandung di dalam ransum. Ternak menggunakan makanannya
tidak lain untuk memenuhi kebutuhan energi yang diperguna-
kan untuk fungsi-fungsi tubuh (produksi dan hidup pokok)
dan untuk melancarkan reaksi-reaksi sintesis daril tubuh.
Jika kekurangan energi dalam ransum maka aktifitas produk-
si akan terganggu. Hal ini secara tidak langsung juga
akan mempengaruhi produksi dagingnya.

De Blas et al. (1977) menyatakan bahwa kebutuhan ener-
gi netto untuk pertumbuhan pexr gram bobot hidup per hari
terus meningkat sejalan dengan bertambahnya umur kelinci.

Faktor pembatas dalam penggunaan daun singkong seha-
gai makanan ternak non ruminansia yaitu adanya kandungan
serat kasar vang tinggi dan rendahnya kandungan asam amino
metionin dan sistin. Selain faktor tersebut juga adanya
kandungan HCN. Sostroscedirdje (1982) menyatakan bahwa
kadar HCN di dalam daun singkong selalu terdapat lebih
tinggi bila dibandingkan dengan umbinya. Dengan bertambah-
nya tingkat tepung daun singkong dalam ransum kemungkinan
akan mengakibatkan kadar HCN akan meningkat. Di dalam tu=-
buh HCN akan diubah menjadi tiosianat dengan bantuan enzim
rhodanase. Enzim rhodanase tersebar luas di dalam tubuh
ternak, terutama pada hati dan ginjal (Bourdoux et al.,
1980). Tiosianat merupakan bentuk antitiroid yang akan
menghambat metabolisme dari kelenjar tiioid, juga akan
menghambat kelancaran dari sekresi tiroksin dan friyodo—

tironin oleh kelenjar tiroid. Kelenjar -tiroid merupakan
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kelenjar yang terdépat pada leher ternak maupun manusia
vang membantu mengatur bermacam-macam DProses pertumbuhan
dan perkembangan. Kelenjar tiroid akan mengeluarkan hor-
mon tiroksin yang merupakan asam amino yang mengandung
yodium terdapat sebagai protein tiroglobulin. Xerja anti-
tiroid dari tiosianat adalah menghambat fup-take“ yodium
oleh kelenjar tiroid (Bahri, 1983). Dengan adanya kandung-
an HCN dalam ransum yang mengandung tepung daun singkong
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tubuh ter-
nak, yang secara tidak langsung juga akan mempengaruhi
produksi dagingnya.

Tidak berbedanya bobot tubuh kosong akibat perlakuan
diduga disebabkan oleh aktifitas saluran pencernaan yang
relatif sama, sehingga akan mengakibatkan bobot saluran
pencernaan menjadi sama, Hoover dan Heitman (1970) menya-
takan bahwa panjang . dan bobot organ pencernaan yang ber-
beda sebagai akibat dari perbedaan tingkat aktifitas pen-
cernaan organ tersebut dan berhubungan dengan tingkat kon-
sumsi dan komposisi ransum.

Pengaruh jenis kelamin terhadap bobot potong, bobot
tubuh kosong dan bobot karkas tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat
budley dan Wilson (1943) yang menyatakan bahwa jenis ke-
lamin tidak mempengaruhi bobot karkas.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa dengan meningkatnya

rataan bobot potong dari masing-masing perlakuan maka
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Tabel 5. Bobot Potong, Bobot Tubuh Kosong dan Bo-
bot Karkas serta Persentasenya
BP BTE Bobot Karkas Dingin
Xomponen T
(gr) (gr) (gr) (%)
X 2008.63 - 1737.56 942.80 54.23
Ry Sa 486,56 358,98 206,12 3.78
Cv 19.25 20.66 21.86 6.97
X 1895.00 1620.37 945.90 57.92
Ryt sSd 499.79 422.10 275.25 2.54
Cv 26.37 26,05 29.10 4.39
X 2101.83 1846.20 1046.70 56.73
Ryt 5d 249,09 253.23 1%9.39 0.75
Cv - 11.85 13.72 13.32 1.32
X 2094,00 1821,55 1041.67 57.21
Ry Sd 181.17 143.07 82.77 1.82
Cv 8,65 7.85 7.95 3.18
X 2002.83 1753.93 1024,98 58.33
RV Sd 745,99 319.80 197.17 1.16
Cv 17.28 18,23 19.24 1.99
Keterangaﬁ : 1) Persentase terhadap bobot tubuh kosong
R = Perlakuan
X = Rataan

Sd= simpangan hbaku

. Cv= koefisien keragaman
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rataan bobot karkas meningkat. Adapun rataan bobot kar-
kas tersebut adalah 942.8, 945.9, 1046.7, 10.41.7 dan
1025.0 gr untuk ransum dengan tingkat 0, 10, 20, %0 dan
40 persen tepung daun singkong. Dari sidik ragam menun-
jukkan bahwa perlakuan tidak nyata mempengaruhi persen -
tase karkas terhadsp bobot tubuh kosong. Hal ini karena
tidak terdapat pengaruh perlakuan baik terhadap bobot
karkas maupun terhadap bobot potong dan bobot tubuh ko -
song. Bérg dan Butterfield (1976) mengemukakan bahwa bo-
bot karkas mempunyai hubungan yang erat dengan bobot po-
tong.

Pada Tabel 5 juga terlihat koefisien keragaman (Cv)
dari persentase bobot karkas terhadap bobot tubuh kosong
menunjukkan nilai yang rendah pada masing-masing perlaku-
an, kecuali pada perlakuan dengan tingkat O persen tepung
daun singkong. Hal ini menunjukkan bahwa persentase bobot
kKarkas yang konsisten. Faktor makanan Juga mempengaruhi
produksi karkaésseekor ternak, lImbangan hijauan dan kon-
sentrat dalam ransum berpengaruh sangat nyata terhadap -
bobot karkas. Semakin tinggi tingkat hijauan dalam ran- -
sum maka bobot karkas yang dihasilkan semakin rendah
(Hasan, 1974).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Irisan
Komergil dan Bobot Karkas yang Layak Dikonsumsi

Rataan bobot irisan komersil untuk masing-masing per-

lakuan tercantum dalam Tabel 6. Dari hasil sidik ragam



Tabel 6. Bobot Potongan Komersil Karkas Kelinci Persilangan dan Bobot Karkas yang
Layak Dikonsunisi
KB KD Ping DL BKYDK
Komponen
(gr) (1 (er) (WY (ev) #1  (gr) ()1 (ex) (%2
X 350.50 37.4% 135,61  14.44 199,07 21.06 226.97 23.96 732.76 42.16
Ry Sd 65.19 1.78  27.71 1.08 47,27 0.76 55.48 0.98  159.72 3.41
Cv 18.60 4.76 50,43 T.44 23.75 3.62 24 .44 4.09 21.80 8.09
X 363%.73 38.64 146,72 15.45 198,50 20.69  221.3%2 23,41 755.5% 45,81
Ryy Sd 98.93 1.43  44.48 0.39 70.74 1.85 63.92 1.09 248.32 4.48
Cv 27.20 3.72 30,32 2.55 55.64 8.94 28.88 4.66 32.87 9.78
X 386.83 36.95 161.55 15,37 216.70 20.76  263.98 25.26 B835.48 45.15
Rypp Sd 56.07 1.76 27.53 0.90 33.10 2.13 35.38 1,37 130.44 1.31
Cv 14.50 - 4.75 17,04 5.86 15.27 10.26 13.40 5.42 15.61 2,90
X 399.88 38.41 158.40 15.18 222,90 21,37 243,62 23.42 815.15  44.74
Ry &d 29.56 0.90  17.37 0,71 28,23 1.83 21,07 1.60 73.04 1.64
Cv 1439 2.35 10.97 4.68 12.66 8.56 8.65 6.83 8.96 3.67
b4 379.47 37.08 164.60 16,08 214,82  20.96 245,62 23.86 820.63 46,56
RV‘ Sd 70,31 1.02 31,91 0.91 41.69 0.62 56.09 1.65 168.80 1.92
Cv 18,53 2.76  19.39 5.66 19.41 2.96 22.84 6.92 20.57 4.12
Keterangan : KB = kaki belakang KD = kaki depan Ping = Pinggang
BKYDK = ©bobot karkas yang dapat dikonsumsi DL = dada leher
1) Persentase terhadap bobot karkas dingin 2) Persentase terhadap bobot tu-

buh kosong.
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menunjukkan bahwa baik ransum perlakuan maupun Jenis kela-
min tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot
irisan komersil. Tidak berbedanya bobot irisan komersil
ini disebabkan tidak berbedanya bobot karkas akibat per -
lakuen. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Herman
et al., 1983) bahwa bobot setiap irisan berdasarkan bobot
karkas yang sama tidak dipengaruhi Jenis kelamin., Dengan
bobot karkas yang berbeda aken diperoleh bobot irisan yang
berbeda pula. Rao et al. (1976) menyatakan bahwa dengan
-semakin meningkatnya bobot potong akan diikuti dengan me-
ningkatnya bobot irisan komersilnya.

Persentase irisan komersil yang tertinggi berdasarkan
‘bobot karkas, diperoleh pada irisan kaki belakang (Tabel 6).
Sedangkan persentase irisan komersil yang terendah pada
irisan kaki depan. Hal ini karena irisan kaki belakang me-
rupakan bagian penghasil daging yang terbesar pada ternak
kelinci. Adanya rongga abdomen pada irisan pinggang dan
tulang rusuk pada irisan dada-leher mengakibatkan kedua
irisan tersebut tidak merupakan bagian penghasil daging
yang besar pada ternak kelinci.

Urutan persentase masing-masing irisan dari yang ter-
tinggi sampai terendah dengan rataan sebagai berikut :
ifisan kaki belakang 37.70 + 0.78 persen, irisan dada-leher
23.98 + 0.76 persen, irisan pinggang 20.97 + 0.27 persen

dan terakhir 15.30 + 0.59 persen irisan kaki depan.
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Gambar 2. Rataan Persentase Potongan-Potongan
Karkas Xomersil Terhadap Bobot Karkas
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Koefisien keragaman masing-masing irisan menunjukkan
nilai yang rendah, ini berarti cara pemotongan karkas dan
irisan karkas pada penelitian ini menghasilkan proporsi
yang konsisten (Tabel 6).

' Bagian karkas yang layak dikonsumsi meliputi daging
dan lemak karkas. Dari hasil sidik ragam menunjukkan bah-
wa ransum tidak berpengaruh nyata terhadap bagian karkas
vang layak dikonsumsi,

Pengaruh jenis kelamin terhadap boebot yang layak di-
konsumsi dari karkas tidak menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Sulistyanto (1982) yang menyatakan bahwa jenis kelamin ti-
dak mémpengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bobot karkas,
bobot daging tubuh, bobot lemak dan jaringan ikat tubuh.

Rataan persentase bobot karkas yang layak dikonsumsi
terhadap bobot tubuh kosong adalah sebesar 42.16, 45.81,
45.15, 44.74 dan 46.56 persen berturut-turut untuk ransum
dengan tingkat 0, 10, 20, 30 dan 40 persen tepung daun
singkong.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Proporsi
Daging dan Tulang dari Potongan Komersil

Dari hasil sidik ragam menunjukkan bahwa ransum dengan
tingkat 0, 10, 20, 30 dan 40 persen tepung daun singkong
tidak nyata mempengaruhi proporsi daging dan tulang dari
masing-masing irisan karkas, walaupun dengan semakin ba-

nyaknya penambahan tepung daun singkong akan meningkatkan



35

kandungan protein dalam ransum. Kandungan protein yang
tinggi tidak selalu mencerminkan kwalitas protein yang
baik, tergantung dari keseimbangan asam amino yang ter-
kandung dalam ransum tersebut. Tingkat protein tidak bew-
sar pengaruhnya terhadap bobot daging dan tulang dari ma-
sing-masing irisan karkas (Magdalena, 1983).

Dengan banyaknya penambahan tepung daun singkong ke-
dalam ransum, akan menyebabkan kadar HCN dalam ransum me-
ningkat. Adanya HCN ini akan mempengaruhi pertumbuhan,
yang secara tidak langsung akan mempengaruhi bobot karkas.
Meningkatnya proporsi daging dan tulang dari maging-masing
irisan karkas tergantung déri proporsi karkas. Dengan me-
ningkatnya bobot karkas maka bobot daging karkas akan me-
ningkat pula, sedangkan bobot tulang relatif sama.

Tingkat perlakuan tidak menunjukkan adanya pengaruh
yang nyata terhadap bobot tulang, hal ini disebabkan per-
tumbuhan tulang merupakan pertumbuhan masak dini yang re-
latif sedikit dipengaruhi lingkungan, misalnya makanan.

Shafie et al. (1961) menyatakan bahwa setelah masa
pertumbuhan selesai maka persentase tulang menurun dan le-
mak meningkat.

Dari hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jenis kela-
min tidak mempengaruhi proporsi daging dan tulang dalam
setiap potongan karkas komersil. BEviaty (1982) juga me-
nyimpulkan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi pertum-

buhan relatif urat daging irisan karkas komersil,
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Berdasarkan hasil seksi setiap irisan (Tabel 7) menun-
Jukkan bahwa persentase daging tertinggi terdapat pada
irisan pinggang dengan rataan persentase bobotnya sebesar
87.04 + 1.23 persen, kemudian diikuti rataan persentase bo-
bot kaki belakang sebesar 81.26 + 1,11 persen, rataan per-
sentase bobot kaki depan sebesar 80.83 + 0.69 persen dan
rataan persentase bobot dada-leher sebesar 73.66 + 1.82
persen, Hal seksi ini sesual dengan hasil penelitian
Shafie et al. (1961) menyatakan‘ﬁéhwa‘persentase urat da-
ging yang tertinggi dari potongan-potongan karkas secara
berurutan terdapat pada irisan pinggang, kemudian kaki be=-
lakang, kaki depan dan terakhir dada-leher.

‘Menurut Hammond et al. (1971) pinggang dan kaki bela-
kang mérupakan bagian karkas yang paling berharga, karena
pinggang merupakan bagian yang lebar dan berisi urat da-
ging yang banyak dan terbungkus oleh lemak yang tipis.

Kaki belakang mempunyal proporsi tulang yang rendah
dan terbungkus oleh lemak yang tipis, sehingga persentase
urat daging tinggi dan tulang rendah. Disamping potongan
Pinggang dan kaki belakang, potongan lain yang berharga
setelah irisan-irisan tersebut adalah irisan rusuk.

Proporsi tulang menurut hasil seksi merupakan hal yang
gebaliknya, urutan tertinggi sampai dengan terendah adalah
sebesar 26.34 + 1.23 persen untuk dada-leher, 19.17 + 0.69
persen untuk kaki depan, 18.74 + 1.11 persen untuk kaki be-
lakang dan terakhir 12,96 + 1.23 persen untuk pinggang.



Tabel 7, Proporsi Daging dan Tulang dalam Setiap Potongan Komersial Karkas Kelinci
Persilangan (%%
Komponen KD

Dag Tu Dag Tu Da Tu Da Tu

R X 80,13 19.87 80,98 19.02 88.57 11.453 72.66 2'7.34
I 5S4 1.97 1.97 3.27 3.27 2.52 2.52 1.74 1.74
Cv 2.46 5.91 4.64 17.19 2,85 22.05 2.39 6.36

X 80,74 19.26 82.05 17.95 .85.82 14.18 15.78 26.22
Ryr Sd 3.29 3.29 2.90 2,90 4,84 4 .84 4.62 4,62
Cv 4.07 17.08 3.53 16.16 5.64 34.13 6.26 17.62

. X 81.09 18.91 80.73 19.27  86.33 13.67 76 .40 23.60
11134 3.95 3.95 4,21 4,21 3.75 3.775 2.94 2.94
Cv 4.87 20.89 5.21 21.85 4,34 27.43 3.85 12.46
R X 80,32 19.68 79,86 20.14 86,32 13.68 71.51 28.49
IV 3d 1.12 1.12 1.52 1.52 2.45 2.45 3.65 3,65
£ 8l.86 18.14 82.67 17.33 88.15 11.85 13.97 26,03
Ry 3d 1.35 1.35 2.72 2.72 2.13 2.13 4,48 4.48
Cv 1.65 T.44 3.29 15.70 2.42 17.97 6.06 17.21
Keterangan : KB kaki belakang kaki depan = pinggang
DL = dada-leher daging = tulang

Le
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Herman et al.
(1983%) dan Shafie et al. (1961).

Koefisien keragaman yang tampak pada persentase da-
ging ternyata menunjukkan nilai yang rendah. Dari per-
sentase daging tersebut yang tertinggi terdapat pada po-
tongan dada-leher. Dengan koefisien keragaman yang ren-
dah menunjukkan bahwa persentase daging dalam setiap po-
tongan tersebut konsisten, sedang persentase tulang untuk
setiap perlakuan ternyata mempunyai koefisien keragaman
yang tinggi yaitu lebih besar dari 10 persen, terutama

pada bagian pinggang dan dada-leher,



KESIMPULAN -

Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan
mengenai pengaruh penambahan tepung daun singkong terha-
dap produksi daging kelinci maka dapat disimpulkan seba-
gai berikut

Tingkat pemberian tepung daun singkong dan jenis kew
lamin tidak berpengaruh nyata terhadap bobot potong, bo-
bot tubuh kosong, bobot karkas, bobot irisan komersil ser-
ta proporsi daging dan tulang dari setiap irisan karkas
komersil.

Bobot yang layak dikonsumsi dari potongan-potongan
karkas komersil secara berurutan dari yang tertinggi sam-
pai yang terendah adalah pinggang, kaki belakang, kaki de-
pan dan dada-leher. Sedangkan untuk bobot tulang adalah
sebaliknya, dimana proporsi tulang yang tertinggi terle-
tak pada irisan dada-leher, kemudian diikuti irisan kaki
depan, irisan kaki belakang dan terakhir irisan pinggang.

Penggunaan tepung daun singkong dalam ransum sampai
tingkat 40 persen masih dapat diterima oleh ternak kelinci
tanpa mempengaruhi bobot potong, bobot tubuh kosong, bobot
karkas dan bobot irisan komersil serta proporsi daging dan

.tulang dari setiap irisan karkas komersil.
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LAMPIRAN



Lempiran l. .Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Potong

Ulangan Ry Rpq Rirp Ryy Ry Jumlah
gr [ —
1 2236.00  2470.00 2215,00 1975.00 1325 .00 10221.00
g 2 2550.00  2115.00 2315.00 2449,00 2320.00 11749.00
3 2141.75 126500 2215,00 1985.00 2122.00 1 9728.75
2l 6927.75  5850.00 6745.00 6409.00  5767.00 31698.75
T 2309.25  1950.00 2248.33 2136433 1922.33 -
1 1592.00  2315.00 1815 .00 2085,00 2028.00 9835.00
a 2 1982.00  1853.00 1756.00 2085 ,00 2099.00 9775.00
3 1550.00  1352.00 2295.00 1985,00 2123,00 9305.00
= 5124,00  5520.00 5866.00 6155.00 6250.00 28915,00
% 1708.00  1840.00 1955, 33 2051.67 2083.33 -
2 12051.75 11370.00 12611.00 12564.00  12017.00 60613.75
% 2008.625  1895.00 2101.833 2094.00 2002.833 -

9v
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Lampiran 2. Analisis 5idik Ragam Pengrmruh Perlalkuan
terhadap Bobot Potong

2
- (Z Xi5) i 1, 2 ;
> - i ¢ 1, 2, 3, 4, 5
I‘-anb r . 1: 2: 3 '
2 a ¢ 1, 2
= (_60613,75) b z 1, 2, 3, 4, 5
30
= 122467556.30
Perhitungan JK
; - o
JE Total = 2 X i FK
= (2236 )% ( 2550 )2 4 ... + (2123)2 - T
. : 2
JK (P) =in. - FK
r
= (6927.75)% + vuus + (6250.10)% = FK
3
= 908134,386
JE (A) =ZX5_§ - FK
, —p .
= ( 31698.75)% + (28915)° - FK
15
2
JK (B) = & X, —
I'e 8
6
=  169324.376
JE (AB) = JK (P) - JK (A) - JK(B)

n

480501,207 .

i



JK {eror)

Perhitungan KT

KT (P)

KT (4)

KT (B)'

KT (AB)

KT (eroe)

n

il
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JK Total - JK ( P )

3238318.761 -~ 908134.386

2330184.375

JK(P) _ 908134.386
.9

100903.8207

JE_(A) _ _258308.803

ab (&) 1
258308.803

JE (B) . .169324.376
ab (B) .4
42331.0925

JK (AB) _ _480501.207
db (4B) 4
120125,3018

JEK (eror) - 2330184.375

db {eror) 20
116509,2188



Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot FPotong

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah .05 .01
Perlakuan 9. 008134.386 100903.8207 0.87 2439 3.46

-~ Dex 1 258308.803 258308.803 2.22 4.35 8.10

- Ransum 4 - 169324.376 42331,094 0.36 2.87 4.43
Interaksi 4 480501,207- 120125.3018 1.03 2.87 4.43
Eror 20 2330184.375 116509,2188 - - ~-
Total 29 3238318.761 - - -
P hit Perlakuan = 100903.8207 / 116509.2188 = 0.87 ‘< Fos {9:20) = 2.39 (NS)
F hit Sex = 258308.803 / 116509.2188 = 2.22 < Fos (1320) = 4.35 (WS)
F hit Ransum =  42331.094 / 116509.2188 = 0.36 < F05 (4320) = 2.87 (ums)
F hit Interaksi = 120125.3018 / 116509.2188 = 1,03 ‘<, F (4320) = 2,87 (¥NS)

05

6¥



Lampiran 3. TRataan Pengaruh Perlakusn térhaidap Bobot Karkas

Ulangan RI RII RIII RIV RV Junilah
o e

1 1138.00 1219,00 1107.00 971.50 639.90 5075 . 40

2? 2 1180.00 1042.00 1155.00 1181.00 1216,00 5774 .00
3 1028,.48 603.80 1105.00 972.80 1062,00 4772.08
- 3346,48 2864,80 3367.00 3125.30 2917,90 15621.48
x 1115.49 954.933 1122.333 1041.767 972.63 -
1 772.20 1216.00 864.90 1088.00 1078.00 5019.10
2 872.10 971.70 875.30 1049,.50 1078.00 4846.60

‘? 666.00 622.90 1173.00 987.20 1076.00 4525,10
b3 2310.30 2810.60 2913.20 3124.70 3232,00 14390.80
X 770.10 936.867 971.067 1041,.567 1077.333 -

< S 5656.78 5675 .40 6280.20 6250.00 6149.90 30012.28

e



Lampiran 4.

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Karkas

Sumber Derajat . Jumlah Kuadrat T hitung F tsbel
Keragaman . Bebas Kuadrat Tengah .05 .01
Perlakuan 9 294636,2102 32737,35669 0.95 2,39 3.46

- Sex 1 50485.7754 50485 . 7754 1.47 4.35 8.10

~ Ransum 4 64436.1697 16109.04243 0.47 2.87 4.43
Interaksi 4 179714 .2651 44928.56628 1.13 2.87 4.4%
Eror 20 686799.1536 34339,94768 - - -
Total 29 981435.3638 - - - -
F hit Perlakuan = 32737.35669 / 34339.94768 0:95 L F 45 (9;20) = 2.39 (N3)
F hit Sex = 50485.7754 / 34339.94768 1.47 [ F 45 (1320) = 4.35 (NS)
F hit Ransum = 16109.04243 / 34339.94768 0.47 L F o5 (4;20) = 2.87 (N8)
F interaksi = 44928,56628 / 34339,94768 1,13 / F (4;20) = 2.87 (NS)

TG



Lampiran 5. ‘Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Tubuh Kosong

PR

Ulangan Ry Rr1 Bri1 Rry By Jumlah
, e
1 1940.70  '2063.60 1991.90 1726.55 1127.40 .. 8850.15
2 2242,30  1800.00 200230 2102,10 205040 10197.10
) 1878.01  1094.60 1945.90 1725455 1812.10 8456.16
b3 6061.01 - 4958.20 5940.10 555420 4989.90 2750341
% 2020.337 1652.733 1980,033  1851.40 1663430 -
1 1320.30  2015.00 151090 1789.60 1805,50 8441.30
o 2 1697.45  1608.00 1538.80 1829.55 1846 .50 8520, 30
3 1346.57  1141.00 2087.40 1755.92 1881.65 8212.54
2 4364,32  4764,00 5137.10 5375.,07 5533.65 95174.14
X 1454,773 1588.00 1712.367 1791.69 1844.55 -
10425.33  9722.20 11077.20  10929.27  10523.55 52677455

YA



Lampiran 6.

Analisis S8idik Ragam

Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Tubuh Kosong

Swanber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah «05 .01
Perlakvan 9 835210.34 92801.14889 1.02 - 2439 3.46

- Sex 1 180849,9573 180849.9573 1.99 4.35 8.10

- Ransum 4 187038.4703 46759.,61758 0.51 2,87 4,43
Interaksi 4 46'7321.9124 116830.4781 1.28 2.87 4.43
Total 29 2656550.814 -~ - - -
F bit Perlakuan = 92801.14889 / 91067.0237 = 1.02 £ F  (9;20) 2.39  (N8)
F hit Sex - 180849.9573 / 91067.0237 = 1.99 { F32 (1320) = 4.35  (5S)
F hit Ransum o= 46759.61758 / 91067.0237 = 0,51 ( Fos (43;20) 2.87 (NSY
F hit Interaksi = 116830.4781 / 01067.0237 = 1.28 & Foo (4320) 2.87  (NS)

€G-



Lempiran 7.

dari Karkas (Edible Portion)

Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot yang Layak Dikonsumsi

M
™M

Ulangan Ry Rig RIII RIV Rv Jumlah
gr
1 911.80 994.30 916.40 760.70 ABG .60 4069.80
& 2 883.80 836410 888.80 944,70 966.80 4520.20
3 790.45 443,60 899.20 T77.66 847.40 3758.30
b2 £586.05 2274.00 2704.40 2483.00 2300.80 12348,25
X 862,02 758,00 Q01,467 827.667 7664933 -
1 595,10 990,40 648,60 852.60 883.90 3970.60
_9 2 705450 811.90 ° 694,60 803.20 872.90 3888.10
509.90 456.90 965,30 752.11 866,20 3550.41
S 1810.50 2259.20  2308.50 2407.91 2623.00 11409.11
¥ 603,50 753.067 769,50 802.637 874.33 -
4396,55 4533,20 5012,90 4890.91 4923.80 23757.36

14



Lampiran 8. 'Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot yang

Layak Dikonsumsi dari Karkas (Edible Portion)

Sumber Derajat Jumlah Fuadrat F hitung F tabel

Keragaman Bebas Xuadrat Tengah .05 .01

Perlaluan 9 193163.6313 21462.6257 0.7 2.39 3.46
- Sex 1 29399.4647 29399,.4647 1.08 4.35 8.10
~ Ransum 4 48516.1311 12129.03278 0.44 2.87 4.43

Interaksi 4 115248.0355 28812,00888 1,06 2.87 4,43

Total 29 738620.3824 - - - -

F hit Perlakuan = 21462.6257 / 27272.83756 = 0.79 <\F05 (9;20) = 2.39 (s)

F hit Sex 29399.4647 / 27272.83756 = 1.08< Fos (1520) = 4.35  (NS)

F hit Ransum = 12129.03278 / 27272.83756 = 0.44<< Fos (4320) = 2.87 (ms)

F hit Interaksi = 28812.00888 / 27272.83756 1.06K Foy (4520) = 2.87  (ms)

55



Lampiran 9. 'Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Irisan Kaki Belakang (gr)

Ulangan RI“ RII RIII RIV RV dmlah
1 410.40 453.80 414,80 364.40 239,50 1882.90
é? 2 429,10 416,60 458,30 449,20 433,10 2186,.30
3 367.99 237.20 391,50 388,30 390.80 1775.79
> 1207.43 1107.60 1264,60 1201.,90 1063.40 5844 .99
X 402.,4067 369.20 421.533 400,633 354.467 -
286,70 444,60 329,20 409, 30 392,00 1861.80
$) 2 342.20 388,40 311,60 407.90 407.90 1858.,00
3 266,60 241,80 415,60 380,15 413,50 1717.65
= 895,50 1074.80 1056.40 1197.35 1213.40 5437.45
X 298,50 358.267 352,133 399,117 404,467 -
2102.,99 2182,40 2321.00 2399.25 2276.80 11282.44

95



Lampiran 10.

Kaki Belakang

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Irisan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung T tabel
Keragaman Bebas ¥uadrat Tengah .05 .01
Perlakuan 9 36381.26243  4042,.362492 0.92 2.39 3.46

- Sex 1 5536,29507  5536.29307 1.26 4.35 8.10

~ Ransum 4 “9001.00533  2250,25133 0.51 2.87 4.43
Interaksi 4 21843.96203  5460.990508 1.25 2.87 4.43
Eror 20 87611.07174  4380.553587 - - -
Total 29 123993.3342 - - - -
F hit Perlakuan = A4042.362492 / 4380.553587 = 0.92 Fos (9320) = 2.39  (¥S)
F hit Sex = 5536,29307 / 4380.553587 = 1.26 4 Fos. (1;20) = 4.35 (¥'8)
T hit Ransum = 2250.25133 /  4380.553587 = 0.51.‘< Fos (4;20) = 2.87 (NS)
F hit Interaksi = 5460.980508 / 4380.553587 = 1.25 '< Fos (4;20) = 2.87 (W)

LS



Lampiran 11. Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Irisan Kaki Depan {gr)

Ulangen Ry Ryq Rrr1 Ry Ry Jumlah
1 171,107 193470 170,60 134.50 103,60 773450
3 2 149,90 161.80 ;.78 « 10 185 '90. 190.80 867.10
3 147.48 03,30 176.80 152,10 185.50 755.18
Z 468,48 448,80 526,10 472,50 479,90 2395,78
% 156.16 149 .60 175.367 157.50 159,967 -
1 118.40 186.30 117,70 168.60 171.70 762.70
) 135,20 153.20 137.70 156.80 158,70 741,60
ﬁl 3 91,60 192.00 187.8C 152,51 177430 701.21
= 345,20 431.50 443,20 AT7.91 50770 2205,51
X 115,067 . 143.833 147.733 159.303 169.233 -
&
813,68 880.30 969,30 950,41 987.60 4601.29

BS



Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Irisan

Kaki Depan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 05 .01
Perlakuan 9 7329.414033 .814.379337 0.80 2.39 3.46

- Sex 1 1206.755766 1206.755766 1.19 4,35 8.10

~ Ransum 4 3467.45295 866.8632375 0.86 2.87 4.43
Interaksi 4 265%5,205317 663,8013293 0.66 2.87 4.43
Eror 20 - 20255.47767 1012,773883 - - -
Totol 29 27584,8917 - - - -
F hit Perlakuan = 814.379337 / 1012,773883 = 0.80 <: Fosg (93520) = 2.39 (NS)
F hit Sex = 1206.755766 / 1012.773883 =+ 1.19 <: Fos (1320) = 4,35 (VS)
F hit Rensum = 866.8632375 / 1012.773883 +# 0.86 < Fos (4320) = 2.87 (1S)
P hit Intersksi = 663.8013293 / 1012,7738383 = 0.66< F05 (4320) = 2.87 (WS)

65



Lampiran 13.

Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Irisan Pinggang (gr)

Ulangan Ri RII RIII RIV RV Jumlah
1 252,20, 274,30 247.20 214,20 134.50 1122,40
59 2 252,50 206,20 192,50 247.60 255,20 1154.00
3 205.81 113.40 246,80 184.40 225,10 975.51
5 710,51 593.90 686.50 646.20 614,80 3251.91
X 236,84 174.633 228.83 215,40 204,933 -
1 164,20 282,60 178,30 263.20 213.00 1101,30
51 2 183.90 184.60 189,60 209.90 232,20 1000,20
135.80 129,90 245,80 218,10 228,90 958,50
> 483,90 597,10 613.70 691.20 674.10 3060,00
2 2 1394.41 ' 1191.,00 1300.20 1337.40. 1288.90 6311.91

09



Lampiran 14, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot irisap

L9

Pingganhg - -

Sumber Derajat Jumlah Fuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah .05 .01
Perlakuan q 13280.05844 1475.562049 0.67 2.39 3.46

- Sex 1 1227.64828 1227.64828 0.56 4.35 8.10

— Ransum 4 2912.78142 728.195355 0.33 2.87 4.43
Interaksi 4 9139,62874 2284,907185 1.04 2487 4.43
Eror 20 43976 . 7594 - 2198.83797 ' - - -
Potal 29 57256,81784 - - - -

F hit Perlakuan = 1475.562049 / 2198.83797 = 0.67 < Fos (9;203 = 2,39 (NS)
F hit Sex = 1227.64828 / 2198.83797 = 0.56 ¢ Fos  §1320 = 4.35 Erxs
F hit Ransum = 728.195355 / 2198.83797 = 0.33 £ Fos 4;203 = 2.87 NS
F hit Interaksi . = 2284.907185 / 2198.83797 = 1.04 < Fps (4320 = 2.87 (NS



Lampiran 15.

Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Irisan Dada-Leher (gr)

Jlangan Ry RII RIII RIV RV Jumlah
A 2 279,10 236,60 308,10 277.70 315.40 1416,90
251.90 137.70 272,60 242.90 243.80 1148.90
s 822.00 650,00 833.20 766,30 706.70 3778.20
X 274,00 216.667 277733 255,433 ' 235.567 -

1 185.20 283.70 225,70 235,20 279.50 1209, 30
2 202,50 248,00 226,20 247,70 249.90 1174.30
-? 3 152,10 146,20 298,80 212,54 237.60 1047.24
T 539.80 677.90 750,70 695.44 767,00 3430.84

% 179.933 225,967 250,233 231.81 255,667 -
1361.80 1327.90 1583.90 1461.74 1473,70 7209 .04

Zx

29



Lempiran 16, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobol Irisan Ny

9

Dada-Leher

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah +05 .01
Perlakuan g 22809.92716 2534,436351 1.15 2.39 3446

~ Sex 1 4021.96566 4021.96566 1.83 4.35 8.10

~ Ransum 4 6830.13896 1707.53474 0.78 2.87 4.43
Interaksi 4 11957.82254 2089,455635 1.36 2.87 4.43
Eror 20 44045.3704 2202.26852 . - - -
Total 29 66855.29756 - - - -
F hit Perlakuan = 2534.436351 / 2202.26852 = 1.5 { Fgs (9520) = 2.39 (WS)
F hit Sex = 4021.96566 / 2202.26852 = 1.83 { Fos (1320) = 4.35 (WS)
F hit Ransum = 1707.53474 / 2202.26852 = 0.73 ( F (4;20) = 2.87 (nWs)

05
2989.455635 / 2202.26852 = 1.36 { P (4320) = 2.87 (1is)

F hit Intersksi



Lampiran 17. Rataan Péngaruh Perlakuan terhadap Persentase Bobot Tvbuh Yang Layak

Dikonsumsi dari Karkas berdasarkan Bobot Tubuh Kosong (gr)

Ulzngan R , -
I RII | RIII HIV RV Jumleah

1 43.28 43.97 42,71 41.51 41.03 212.50

g 2 38,88 42.99 41.78 42,07 43,30 209,11
3 40.46 30.52 42,82 42,19 43,17 208.16
2{ 122.62 126,48 127.31 125.77 127.59 629.77
1 42 19 44,54 40.92 43,62 44,48 215.75
o 40,16 45,29 42,19 41.50 43,46 212.60
3 38.00 39.23 42,82 40.86 42.71 203.62
Vi 120.35 129,06 12%.93 125.98 130.65 631.97

55 242,97 255.54 253,24 251,75 258.24 1261.74

V9



Tampiran 18, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakusn terhadap Persentase Bobot Yang

Layak Dikonsumsi dari Karkas berdasarkan Bobot Tubuh Kosong

59

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah . 05 D1
Perlakuan 9 26,1876800 2.909742222 0.92 2439 3.46
- Sex 1 0.1613333 0.,16133330 0.05 4,35 8.10
~ Ransum 4 22.3341133. 5.58352833 1.76 2.87 4.43
Interaksi 4 3.6922334 0.92305835 0.29 2.87 4.43
Eror 20 63.4204000 3.17102000 - - -
Total 29 89.6080800 - - - -
F hit perlakuan = 2.909742222 / 3.17102000 = 0.92 { F05 (9520) = 2.39 (uS)
F hit Sex = 0.16133330 / 3.17102000 = 0.05 X Fos (1320) = 4.35 (S)
F hit Ransum = 5,58352833 / 3.17102000 = 1.76 { Fos (4520) = 2.87 (NS)
F hit Interaksi = 0.92305835 / 3.,17102000 = 0.29 < 7 (4;20) = 2.87 (NS)

05



Lampiran 19; Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Bobot Karkas berdasarkan
Bobot Tubuh Kosong (gr)

M
M

Ulangan RI RII RIII RIV RV Jumlah

1 49,96 50.24 48.22 48,62 48.901 245,95

7 2 46 .46 49.54 49.43 48456 50,36 244.35

3 47.76 47,98 48.91 48,68 49,96 243,29

by 144,18 147.76 146.56 145.86 149.23 733.59
)-(_" 48.06 49025 48.85 48085 49.74 -

1 49,89 50.94 49,14 51.24 50.59 251.80

- 45.80 51.00 48,97 49,26 49.84 244,87

2 3 44.71 47.64 48.56 48.56 49,14 238.61

> 140,40 149.58 146.67 149.06 149,57 735.28

284.58 297.34 293,23 294.92 298.80 1468,87

99



Lampiran 20,

Mnalisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terkadap Persentase Bobot Karkas
berdasarkan Bobot Tubuh Kosong

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebhas Kuadrat Tengah .05 .01
Perlalkuan 9 25434744036 2.816378178 1.47 2.39 3.46
- Ransum 4 20.68598700 5.171496750 2.71 2.87 4.43
Interaksi 4 4.56621300 1.141553250 0.60 2.87 4.43
Eror 20 38.20713340 1.910356670 - - -
‘Total 29 63.55453700 - - - -
F hit Perlakuan = 2.816378178 / 1.910356670 = 1.47 £ Fos  (9320) . = 2.39 (WS)
F hit Sex = 0.093520360 / 1.910356670 = 0.05 { Fyg (1320) = 4.35 (NS)
F hit Rensum = 5,171496750 / 1.910356670 = 2,73 {  Fpy  (4;20) = 2.87 (WS)
F hit Interaksi = 1.141553250 / 1.910356679 = 0.60 { ° TFys (4520) = 2.87 (Ns)

L9



Lampiran 21. BRataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot yang Layak

Dikonsumsi dari Kaki Belakons Karkas (gr)

Ulangan RI RII RIII RIV’ RV Jumlah
1 334,70 375.80 353,20 292,00 193,40 1549,10
T o 339,40 344,00 350,60  368.10 345,60 1747.,70
3 293.64 182430 327.90  306.40 321.10 1431.34
S 967.74 902.10 1031.70 966450 860.10 4728,14
% 322,58 300,70 343.90  322.17 286,70 -
1 226,00 364.20 251,40  326.10 327.50 1495, 20
_? 2 285,30 326.10 250470 331.70 336,70 1530.50
3 208. 30 184.50 350.50  303.86 340.50 1387.66
5 719.60 874.80 852.60  961.66  1004,70 4413,36
S S 1687.34 1776490 1884.30 1928.16 1864480 9141.50
% 281.22 206,15 314,05 321,36 310,80 -

89



Lampiran 22,

Dikonsumsi dari Kaki Belakang Karkas

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot’yang Layak -

Sumber

Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragamaq Bebas Ruadrat Tengah «05 .01
Perlakuan g - 14145.34940 1571.70549 0.40 2.39 3.46
— Ransum 4 6158,65853 1539.66463 0.39 2.87 4,43
Interaksi 4 4683.80920 1170.95230 0.30 2,87 4,43
Eror 20 79349.95147 3967.49757 - - -
Total 29 93495.300@7‘ - - - -
F hit Sex = 3302.88167 / 3967.49757 = 0.83 { F . (1520) = 4.35 (ns)
F hit Rensum = 1539.66463 / 3967.49757 % 0.39 { P o (4;20) = 2.87 (NS)
F hit Interaksi = 1170.95230 / 3967.49757 = 0.30 { F (4;20) = 2.87 (ms)

69



Lampiran 23. Rataen Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot yang Layak
Dikonsumsi dari Kaki Depan Karkas (gr)

Ulangan RI RII RIII RIV . RV Jumlah
1 142,40 162,30 143.00 106,50 81,00 635,20
Z? 2 123.60 134.70 142,80 153.50 156,80 T11.40
3 121.70 73.60 145,30 122,10 154,10 616480
jr 387,70 370.60 431,10 382,10 391.90 1063.40
x 129,23 123453 143,70 127437 130.53 -
88,10 158,30 85.70 131.80 146.50 610.40
-? 2 110.30 127.90 111,90 125.40 135.80 611.30
3 74,80 71.70 158.50 120,49 144.80 570.29
5 273,20 357.90 356,10 377.69 427,10 1791,.90
X 01,07 119.30 118,70 125,90 142,37 -
5 2z 660.90 728.50 787.20 759,79 819.00 3755.39
X 110.15 121,42 131.20 126.63 136,50 -

0L



Lempiran 24, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot yang Iayak
Dikomsumsi dari Kaki Depan Karkas

L4

Sumber Derajat Jumlah Kvuadrat I hitung I' tabel
FKeragaman Bebas Kuadrat Tengah .05 .01
Perlaluan : " g 5798,49363 644,27707 0.78 2439 3.46

- Sex 1 979.37960 979.37960 1,18 4.35 8.10

~ Ransum 4 2439,.32228 609.83057 0.74 . 2,87 4.43
Interaksi 4 2379.79175 594.,94794 0.72 2.87 4,43
Eror 20 16585,32807 829.26640 - - -
Total .29 22383,.82170 - - - -
q
F hit Perlaluan = 644.27707 / B29.26640 = 0.78 £ Fos (9520) = 2.39 (NS)
F hit Sex =  979.37960 / 829,26640 = 1,18 Fos (1320) = 4.35 (s)
P hit Ransum = 609.83057 / 829.26640 = 0.74 { F . (4520) = 2.87 (Ws)
F bit Interaksi =  594.94794 / 829.26640 = 0.72 { F . (4520) = 2.87 (Ns)



Lampiran 25.

Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot yang Layak -

.
]

Dikonsumsi dari Pinggang Karkas (gr)
1 218.30 246,20 226,40 186,30 114.30 . 991.%0
312 218.00 175.30 155.50 223.10 221.20 293.10
3 190.94 95.10 212.50 158.80 198.90 856,24
Z 627.24 516.60 594 .40 568420 534.40 2840,84
x 209.08 172420 198,13 189.40 178,13 -
1 143.00 250,30 .150.00 230.00 190,60 063.00
—? 2 166,00 166.60 163.80 175430 211.50 883,20
3 120.00 100.60 218.70 182,80 202420 824.30
2 429,00 517.50 532,50 588.10 604,30 2671.40
X 143,00 172.50 177.50 196.03 201.43 -
Z > 1056,24 1034.10 1126,.90 1156,30 1138.70 5512.24
X 176.04 172.35 187.82 1g92.72 189.78 -

¢l



Lampiran 26. Anslisis Sidik Ragam Pengoruh Perlakusn terhadap Bobot yang Layak -
Dikonsumsi dari Pinggang Kerkas

Sumber Derajat Jumlah ¥Kuadrat I hitung P tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah .05 .01
Perlakuan ‘g 10005, 38528 1111.70948 0455 2439 3.46
- Sex 1 956.,99712 956499712 0.48 4.35 8.10
- Ransum 4 1936.46235 484,11559 0.24 2.87 4.43

Interaksi 4 7111.92581 1777.98145 0.89 2.87 4.43

Eror 20 40123.66107 2006.18305 - - - ~

Total 29 50129.04635 - - - -

F hit Perlakuan = 1111.70948 / 2006.18305 = 0.55 { ¥ 5  (9;20) 2.39 (¥S)

F hit Sex 1956.99712 / 2006.18305 = 0.48 ( P o5 (1520) 4.35 (NS)

F hit Ransum 484.11559 / 2006.18305 = 0.24 { Fos (4520) 2.87 (Ws)

F hit Interaksi = 1777.98145 / 2006.18305 = 0.89 { F 5 (4;20) 2.87 (ms)

¢l



Lempiran 27. Ratasn Pengaruh Perlakuan terhadap Bebot jang Layak =
Dikonsumsi deri Dada-Leher Karkas (gr)

Ulangan Ry Ryg : R;II Ry Ry Jumlah
1 216,40 210.00 193,80 175,90 97.90 . 894.00
K 202,80 - 182,10 235,900 199.70 243.20 1067.70
3 184,21 92.60 213.50 190.30 173.30 853.91
5. 603.41 484,70 647420 565,90 514,40 2815.61
X 201,14 161,57 215473 188,63 171.47 -
1 138.00 217.60 161,50 164.70 219.30 901.10
g 2 143.90 191.30 168,20 170.80 188.90 B63.10
106 .80 100.10 237.60 144.96 178.70 768,16
5 388,70 509.00 567.30 480,46 586,90 2532,36
X 129,57 169.67 189,10 160.15 195,63 -
2= 092,11 993.70 1214.50 1046.36 1101.30 5347.97
x 165.35 165.62 202,42 174.39 183.55 -

.t



TLampiran 28,

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot.yang Layak
Dikonsumsi dari Dada-Leher Karkas

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebag Kuadrat Tengah .05 0L
Perlakuan g- 16656.27254 1850.69695 1,12 2.39 3.46

- Ransum 4 5717.75126 1429.43781 0.86" 2,87 4.43
Eror 20 33172.49580 1658.62479 - - -
Total 29 40828,76834 - - - -

F hit Perlakuan = 1850.60695 / 1658,62479 = 1,12 < .05 (9;20) = 2.39 (ms)
T hit Sex 2674.35209 / 1658.62479 = 1.61 o5 (1320) = 4.35 (Ws)
F hit Ransum 1429.43781 / 1658.62479 = 0.86 < .05 (4320) = 2.87 (x8)
F hit Interaksi = 2066.64230 / 1658.62470 = 1,25 £ (4;20) = 2.87 (w¥s)

.05

G4



Lerpiran 29,

Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Tulang

Kaki Belakang Karkas {(gr)

1 66.10 66.80 60.70 63.10 39.60 296,30
3‘2 78.60 63.10 60.20 72.60 78.20 352.70
3 70.26 53.00 61.00 69,80 60.00 314.06
b 214.96 182.90 181.90 205.50 177.80 063,06
1 50.00 70.30 66.60 72.60 57.20 316.70‘
53 2 49.60 55490 52.70 T2.30 69,80 300.30
3 49,90 50.10 61.70 68.56 58.80 289,06
5 149,50 176.30 181.00 213.46 185.80 906,06
= 364.46 359.20 362,90 418,96 363,60 1869.12

94



Lampiran

30. Anzlisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuen terhadap Bobot Tulang

-

Kaki Belakang Karkas

.05

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah «05 .01
Perlakuan 9 1169,90192 129.98910 1.86 2.39 3.46
~ Sex 1 . 108.30000 108.30000 1.55 4.35 8.10
- Ransum 4 427.11139 106,77785 1.53 2,87 4443
Interaksi 4 634.,49053 158.62263 2,27 2.87 4.43
' Eror 20 1396,93680 60484684 - -~ -
Total 29 2566.83872 - - - ~
P hit Perlakuan = 129.98910 / 69.84684 = 1.86 { F s (9520) = 2.39 (ms)
F hit Sex = 108.30000 / 69.84684 = 1.55 { F o5 (13520) = 4.35 (NS)
F hit Ransum = 106.77785 / 69.84684 = 1,53 £ Fos (4320) = 2.87 (WS)
F hit Interaksi = 158.62263 / 69.84684 = 2.27 X F (4:20) = 2.87 (NS)

L



Lampiran 31. Rataéh Pengaruh Perlskuan terhadap Bobot Tulang
Kaki .Depan Karkas (gr)

Ulangan RI BII RIII RIV RV Junilah
1 26,20 28430 25,60 29.40 16,20 125.70

g 2 22,60 25.80 30.20 29,20 29,90 137.70
3 '21.98 16.80 26.80 28,20 25.80 119.58
5 70.78 70,90 82.60 86.80 71.90 382,98
R 24.20 25,80 .30.00 31.90 22,80 134,70

'? 2 20.00 22,80 23,70 2750 24 .50 118,50
3 15,40 17.40 26.10 27.68 29.90 116.48
5 © 59.60 66.00 79.80 - B7.08 77.20 369.68
% 19,87 22,00 26.60 29,03 25.73 -

> = 130,38 136.90 162.40 173.88 149.10 752.66
x 21.73 22,82 27.07 28.98 24.85 -

8l



Tampiran 32. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuasn terhadap Bobot Tulang
¥aki Depan Karkas

Sumber Derajat Jumlah Ruadrat T hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 05 . +OL
Perlakuan g 244,16241 27.12916 1.65 239 3,46
- Sex 1 5.89633 5.89633 0.36* 4.35 8.10
Interaksi 4 24,93880 6423470 0.38 2.87 4.43
Epor 20 329.74453 16.48722 - - -
Total 29 573.90695 - - - -
F hit Perlakuan = 27.12916 / 16.48722 = 1.65 < F 05 (9;20) = 2.39 (NS)
F hit Sex =  5.80633 / 16,48722 = 0.36 £ F o5 {(1320) = 4,35 (WS)
F hit Ransum = 53.33182 / 16.48722 = 3,23 ( F o5 {4:20) = 2.87 (%)
F hit Interaksi = 6,23470 / 16.48722 = 0.38 ¢ Fos (4;20) = 2.87 (NS)

6L



Lampiran 33. Rataaﬁ Pengarvh Perlakuan terhadap Bobot Tulang
Pingeang Karkas (gr) '

Ulangan RI RII RIII RIV RV Jumlsh
1 28,30 25450 17.70 20.80 15430 107.60C
3 26,96 15,40 32,20 20,00 17.80 112,36
ol 86,76 66.20 85.40 63.90 64,20 366.46
X 28.92 22.07 28.47 21.30 21 .40 -
1 17.80 27.10 22,40 25,50 20,60 113.40
Q} 2 16.80 16.20 21.60 34,00 20.70 109.30
3. 11.7¢ 26,00 25.70 30.15 19.80 113,35
= 46.30 £9.30 69.70 82,65 61.10 336.05
- 15,43 23,10 23.23 20,88 20.37 -
) 133.06 135.50 155.10 153.55 125.30 702,51
X 22438 22.58 25.85 25.59 20.88 -

og



Lampiran 34. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Tulang
Pinggang Karkas

18

Sumber Derzjat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel

¥eragaman Bebas Kuadrat Tengah .05 .01

Perlaluan 9 543.44003 60,.38222 2.21 2439 3.46
~ Sex 1 30.82560 30.82560 1.13 4,35 8.10

»

Interaksi 4 396,80508 99.20127 3.63 2.87 4,43

Eror 20 545492740 27.29637 - ~ -

Total : 29 1089.36743 - - - -

F hit Perlakusn = 60.38223 / 27.29637 = 2.21 ( T s (9;20) = 2739 (NS)

F hit Sex = 30.82560 / 27.29637 = 1.13 { F g (1320) = 4.35 (NS)

F hit Ransum = 28.95234 / 27.29637 = 1.06 { F o (4520) = 2.87 (WS)

"
1]

F hit Interaksi 99.20127 / 27.29637 3,63" <\ T 05 (4320) = 2.87 ( 8)



Lampiran 35.

Rataaﬁ Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Tulang
Dada-Leher Karkas (gr)

Ulangan RI RII HI 11 RIV RV_ Jumlah
1 68.50 52.60 57.70 57.10 36.30 272 .20
9 2 60.00 48,70 58,80 74,10 67.10 308,70
3 59 .50 40,40 54,60 48,20 64.00 266.70
S 188.00 141,70 171.10 179.40 167,40 847.60
' 62,67 A7.23 57.03 59.80 55.80 -
1 42.80 59.40 53.60 62.20 54,20 971,60
-Q o 50.80 51420 49,20 63.80 57.30 272,30
3 38.20 40.00 56.70 56469 48.80 240.39
5 131.80 150,60 158.90 182.69 160430 784,29
% 43.93 50.20 52.97 60.90 53.43 -
zZ > 319.80 292,30 330,00 362,09 327.70 1631.89
X 53.30 48472 55.00 60.35 54.62 -

c8



Lampiran 36. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap
Bobot Tulang Dada-Leher Karkas

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah .05 .01
Perlakuan 9 990.41963 110.04663% 1.55 2.39 3.46

- Sex 1 133.60520 13%,60520 1.88 4.35 8.10

- Ransum 4 415,79895 103.94974 1.46 2.87 4,453
Interaksi 4 441,01548 110.25387 1.55 2.87 4.43
Eror 20 1423.76407 71.18820 - - -
Total 29 2414,18370 - - - -
F hit Perlakuan = 110.04663 / 71.18820 = 1.55 [ F ;s (9520) 2.39 {N8)
F hit Sex = 133.60520 / 71.18820 = 1.88 /[ P .o (1;20) 4.35 (NS)
F hit Ransum = 103.94974 / 71.18820 = 1.46 / F 05 (4;20) 2.87 (NS)
F hit Interaksi = 110.25387 / 71.18820 = 1.55 / F o5 (43520) 2.87 (N8)

¢8
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